ANALISIS HIPOTESA REGRESI DAN KORELASI SEDERHANA
· Analisis regresi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh satu variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel tidak bebas.

· Data yang dianalisis dengan regresi merupakan data kuantitatif yang memiliki skala pengukuran minimal interval.

· Analisa korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan dua variabel acak yang memiliki skala pengukuran minimal interval dan berdistribusi normal bivariat.

Hubungan antara variabel X dan Y berdasarkan pada dua hal yaitu : 
1. Penentuan bentuk persamaan yang sesuai guna meramalkan rata-rata Y melalui X atau rata-rata X melalui Y dan menduga kesalahan selisih peramalan. Hal ini menitikberatkan pada observasi variabel tertentu, sedangkan variabel-variabel lain dikonstantir pada berbagai tingkat atau keadaan, hal inilah yang dinamakan Regresi.
 2. Pengukuran derajat keeratan antara variabel X dan Y. Derajat ini tergantung pada pola variasi atau interelasi yang bersifat simultan dari variabel X dan Y. Pengukuran ini disebut Korelasi.
Rumus Regresi Linier Sederhana 
Sederhana Persamaan regresi linier sederhana :
	                                Y = a + b (X)
Dimana : a = constanta
 b = koefisien regresi 
Y = Variabel dependen ( variabel tak bebas )
 X = Variabel independen ( variabel bebas )
Untuk menghitung  a dan b dapat digunakan metode Least Square
                                                    a = 

	b = 

Koefisien Korelasi Untuk mencari koefisien relasi dapat digunakan rumusan koefisien korelasi Pearson yaitu :
  	r =	 
Keterangan
1. Jika r = 0 maka tidak ada hubungan antara kedua variabel. 
2. Jika r = (-1) maka hubungan sangat kuat dan bersifat tidak searah. 
3. Jika r = (+1) maka hubungannya sangat kuat dan bersifat searah. 
 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi dilambangkan dengan R2 , merupakan kuadrat dari koefisien korelasi. 
			R2 = r2. 100%
Koefisien determinasi yang diperoleh tersebut digunakan untuk menjelaskan persentase variasi dalam variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh bervariasinya variabel bebas (X).  Hal ini untuk menunjukkan bahwa variasi dalam variabel tak bebas (Y) tidak semata-mata disebabkan oleh bervariasinya variabel bebas (X), bisa saja variasi dalam variabel tak bebas tersebut juga disebabkan oleh bervariasinya variabel bebas lainnya yang mempengaruhi variabel tak bebas tetapi tidak dimasukkan dalam model persamaan regresinya. 

 Kesalahan Standar Estimasi 
Untuk mengetahui ketepatan persamaan estimasi dapat digunakan dengan mengukur besar kecilnya kesalahan standar estimasi. Semakin kecil nilai kesalahan standar estimasi maka semakin tinggi ketepatan persamaan estimasi dihasilkan untuk menjelaskan nilai variabel yang sesungguhnya. Dan sebaliknya, semakin besar nilai kesalahan standar estimasi maka semakin rendah ketepatan persamaan estimasi yang dihasilkan untuk menjelaskan nilai variabel dependen yang sesungguhnya. Kesalahan standar estimasi diberi simbol Se yang dapat ditentukan dengan rumus berikut :

	Se =

Kesalahan baku/standar error koefisien korelasi
			Sb = 
		
Langkah-langkah Pengujian Hipotesis analisa regresi
1. a. Ho : β ≤  βo           b. Ho : β ≥  βo        c. Ho : β =   βo   
	Ha : β ˃  βo              Ha : β <  βo              Ha : β ≠ βo              
                          dimana βo  adalah mewakili nilai β tertentusesuai dengan hipotesa
2. Taraf nyata/tingkat keyakinan (α).
a. t α;n-2                     b. t α;n-2                     c. t α/2;n-2  
3. Wilayah kritis:
a.                   	b.

	Ho          Ha                                                 Ha           Ho	
	t α;n-2                     	-t α;n-2                     
	c.


	Ha          Ho               Ha
	-t α/2;n-2  	t α/2;n-2  
4.     Uji statistic:   t hitung = 
5.      Kesimpulan:  membandingkan t hitung dengan t tabel





Contoh Soal :
Diketahui suatu penelitian terhadap hubungan antara nilai biaya transportasi dengan tingkat penjualan dari sebuah kedai sushi “BAMBANO” adalah sebagai berikut (dalam ribuan) :

	Biaya Transport 	Tingkat Penjualan
	          50		        	40
	          51			46
	          52			44
		53			55
54 			49
1. Dengan tingkat signifikasi 10%, ujilah hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh  antara biaya transportasi dan tingkat penjualan 
2. Dengan tingkat signifikasi 10%, ujilah hipotesis yang menyatakan bahwa pengaruh antara biaya transportasi dan tingkat penjualan sedikitnya 30% !

       Jawaban 1
1. Ho : β =   0
Ha : β  ≠  0    
2. Tingkat keyakinan: α = 0,1           t 0,05; (5-2) = ≠2,3534
3. Wilayah kritis:
   

	Ha             Ho	Ha

	-2,3534	2,3534
4. Uji Statistik:
                   b = (n ΣXY – ΣX .ΣY )/(n ΣX²– (ΣX)²)
                   b = (5 x 12195) – (260 x 234) /  (5 x 13530) – 67600
                   b = 2,7
                   a =  
                      a =  (234 – 2,7. 260)/5 = - 93,6
       
	Se =  ((ΣY² - a ΣY – b ΣXY)⁰'⁵ )/(n-2)
	Se =  ((11078 – (-93,6x12195)0,5 /(5-2)
	Se = 4,239
	Sb = Se/√(∑X2- ((∑X)²)/n)
	Sb = 4,239/
	Sb = 1,34
	thitung =( 2,7 – 0)/1,34 = 2,014
5.    Kesimpulan  : t hitung  < t table ; 2,014 2,3534
	Ho diterima; Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh biaya transportasi dengan tingkat penjualan


Jawaban 2
1. Ho : β ≥  0,3  
Ha : β <  0,3  
2. Tingkat keyakinan (α) = 10%        t 0,1(5-2) = - 1,6377
3. Wilayah Kritis: 



	Ha             Ho
	   - 1,6377
                              4.    Uji statistic:    b = 2,7;  βo = 0,3; Se = 4,239;   Sb = 1,34
	
	T hitung = 	= -  0,2389
5.Kesimpulan : t hitung ˃ t table;  -  0,2389 ˃ - 1,6377
                            Ho diterima; Ha ditolak, artinya pengaruh antara biaya transportasi dan tingkat penjualan sedikitnya 30%
Uji hipotesis korelasi (ρ)
1. a.Ho : ρ ≤ 0		b.Ho ; ρ ≥  0			c.Ho; ρ =  0
   Ha : ρ ˃ 0 (ada hub positif)         Ha : ρ < 0 (ada hub negative)	    Ha ; ρ ≠  0 (tak ada hub)
       2.    Taraf nyata/tingkat keyakinan (α).
          a.	t α;n-2                     b. t α;n-2                     c. t α/2;n-2
       3.     Wilayah pengujian:
                a.                        	                                                            b.

	                              Ho          Ha                                                 Ha           Ho	
	                                        t α;n-2                                                     - t α;n-2                     
               c.
	


                                 Ha             Ho                      Ha	
	-t α/2;n-2	t α/2;n-2

      4,      Uji statistic :      t hitung = 

      5,       Kesimpulan: membandingkan t hitung dengan t table

Contoh soal
Berdasarkan  data diatas :
a. Bagaimanakah hubungan antara nilai biaya transportasi dengan tingkat penjualan
b. Ujilah hasil perhitungan sdr dengan tingkat keyakinan 10%
Jawaban a:	r =	(n (ΣXY)- (ΣX)(ΣY) )/([n (ΣX^2 )- (ΣX)^2 ]^(0›5).  [n (ΣY²)-(ΣY)^2 ]^(0›5)  )
	r =(5(12195) – (260)(234)/ √ (5(13530)-(2602). √ (5(11078)-(2342)
	r = 135/178,02
	r = 0,76. Artinya biaya transportasi mempunyai hubungan kuat dengan penjualan
	                dan kerkorelasi positif
Jawaban b:
1. Ho: b =  0
 Ha ; b ≠  0
2. Tingkat Keyakinan α = 0,1           t 0,05; (5-2) = ≠2,3534
3. Wilayah pengujian: 



                                                     Ha                 Ho                          Ha
                                                       -2,3534	                      2,3534
          4.    Uji statistic:
	     t hitung = 
	     t hitung = 2,03
5,      Kesimpulan : ttabel < t hitung < t table ; - 2,3534 < 2,03 < 2,3534
                        Ho diterima, Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan biaya transport dengan penjualan
	
Hasil software eviews
Contoh analisa regresi liner berganda



	Dependent Variable: Y
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 11/22/17   Time: 22:03
	
	

	Sample: 1960 1982
	
	

	Included observations: 23
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	36.30322
	3.867471
	9.386812
	0.0000

	X1
	0.002101
	0.003190
	0.658788
	0.5184

	X2
	-0.636353
	0.164748
	-3.862585
	0.0011

	X3
	0.217663
	0.058102
	3.746221
	0.0015

	X4
	0.097555
	0.041223
	2.366548
	0.0294

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.939196
	    Mean dependent var
	39.71304

	Adjusted R-squared
	0.925683
	    S.D. dependent var
	7.449668

	S.E. of regression
	2.030858
	    Akaike info criterion
	4.444454

	Sum squared resid
	74.23895
	    Schwarz criterion
	4.691301

	Log likelihood
	-46.11123
	    Hannan-Quinn criter.
	4.506536

	F-statistic
	69.50775
	    Durbin-Watson stat
	1.387410

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	


Bentuk pers regresi liner berganda

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4
Y = 36.30322 + 0,002101 X1 – 0,636353 X2 +  0,217663 X3 + 0,097555 X4
b1 = 0.002101 artinya. Setiap X1 naik 1 satuan mengakibatkan Y naik sebesar 0,002101 dengan asumsi X2,X3 dan X4 adalah ceteris paribus
b2 = – 0,636353 artinya setiap X2 naik 1 satuan mengakibatkan Y turun sebesar (– 0,636353 ) dengan asumsi X1,X3 dan X4 adalah ceteris paribus
b3 = 0,217663 artinya setiap X3 naik 1 satuan mengakibatkan Y naik 0,217663  sebesar) dengan asumsi X1,X2 dan X4 adalah ceteris paribus
b4 = 0,097555 artinya setiap X4 naik 1 satuan mengakibatkan Y naik sebesar 0,097555  dengan asumsi X1,X2 dan X4 adalah ceteris paribus
	


1 Ho : tidak ada pengruh X1 terhadap Y ;    ( b =0)
Ha :  ada pengruh X1 terhadap Y ;    ( b ≠0)

2. Ho : tidak ada pengruh X2 terhadap Y ;    ( b =0)
Ha :  ada pengruh X3 terhadap Y ;    ( b ≠0)

3. Ho : tidak ada pengruh X3  terhadap Y ;    ( b =0)
Ha :  ada pengruh X3 terhadap Y ;    ( b ≠0)
4. Ho : tidak ada pengruh X4 terhadap Y ;    ( b =0)
Ha :  ada pengruh X4 terhadap Y ;    ( b ≠0)
5. H0 : tidak ada pengaruh X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y
Ha : ada tidak ada pengaruh X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y

Uji statistic 
X1 : t hitung = 0,658788 bandingkan dg t table = t 0,05/2;( 23 – 2 ) = t 0,025; 21 = 2,0796
t tabe ˂ t  hitung ˂ t table     Kes Ho diterima artinya tiak ada pengaruh X1 terhadap Y

	Ho
	Ha	Ha
·         -  2,0796                          2,0796


X2; t hitung = -3.862585	 . t hitung ˂ t table   (-3.862585	˂  - 2,0796 ) Ho : ditolak, Ha diterima artinya ada pengaruh X2 terhadap Y

	R-squared
	0.939196
	       r2 = r . r   maka r = 


								      r =  = 0,9691 artinya var x dan Y mempunyai hubungan yang sangat kuat ( berkorelasi sangat kuat)

[bookmark: _GoBack]	
	Adjusted R-squared
	0.925683
	    ; 
         
    membaca nilai KP atau KD
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[image: Tabel : Coefecients
Masukan data Unstandardizied Coeficients
Y = 8,557 + 0,218 X1 + (-0,052) X2 + 0,595 X3 + e
 Nilai kon...][image:  Jadi t hitung > t tabel (4,883 < 1,69), bertarti H0 ditolak dan H1
diterima atau penempatan_karyawan (X3) berpengaruh te...]
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E. Penyelesaian
ANALISIS | : Model Summary
Tabel : Model Summary

Model Sumimary

AauseaR | 51 Erorol
R__|Rswas | Swae | teEstm:
e | ses o7 FE)

" Preaictors (Constart, PENEMPATAN_KARYAWA )G,
SELEKS|)X2, REKRUTMEN X

Berdasarkan tabel Mode/ Summary di atas diperokeh angka R Square
sebesar 0,585 atau (585%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase
sumbangan hubungan variabel independen rekrutmen X1, seleksi X2, dan
penempatan_karyawan X3 dengan variabel dependen kinerja_karyawan Y
sebesar 58,5%. Sedangkan 1-58,5 = 41,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitan ini.

ANALISIS Il : Coofficients
Funsi tabel Coofesients khususnya kolom Unstanderdizied Cooficients
dibawah ini adalah untuk menjelaskan persamaa regresi yang dibuat
berdasarkan strukiur peneitian.
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Tabel : Coefecients.
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Masukan data Unstandardizied Coeficients
Y = 8557 + 0218 X, + (-0,052) X, + 0,595 Xa &

« Nilai konstanta menunjukkan pengaruh variabel X (X, Xe, dan Xs), bila
variabel X naik satu satuan maka akan variabel Y juga akan nak
sebesar satu satuan. Artinya variabel Kinerja_karyawan (Y) akan naik
atau terpenuhi sebesar satu-satuan jika Xy, Xz, dan Xa.

« Niai koefisien regresi variabel rekrutmen X, dengan variabel
kinerja_karyawan_Y adalah sebesar 0218 artinya jika rekrutmen X1
mengalami kenaikan 1 satuan, maka Kinerja karyawan Y akan
mengalami peningkatan sebesar konstanta = 8 557. Koefisien bernilai
positit atinya antara reknutmen X1 dan  kinerja_karyawan Y
berpengaruh positi

o Niai koefisien regresi variabel seleksi X, dengan variabel
kinerja_karyawan Y adalah sebesar -0052 artinya jika seleksi X,
mengalami kenakan 1 satuan, maka Kinerja karyawan Y akan
mengalami peningkatan sebesar konstanta = 8 557. Koefisien bernilai
positf artinya antara seleksi_Xe dan kinerja_karyawan_Y berpengaruh
posit.

« Nilai koefisien regresi variabel penempatan_karyawan X dengan
variabel Kinerja_karyawan_Y adalah sebesar 0595 artinya jika
penempatan_karyawan X3 mengalami kenaian 1 satuan, maka
Kinerja_karyawan_Y akan mengalami peningkatan sebesar konstanta

8557 Koefisien bemnilai posti  atiya  anara
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« Jadi t hitung > t tabel (4883 < 1,69). bertarti Ho ditolak dan Hy
diterima atau penempatan_karyawan (X3) berpengaruh terhadap
kinerja_karyawan (¥)

« Atau dapat juga diihat dari level Sig 0,000 < 005 (alpha) berart
penempatan_karyawan (X3) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja_karyawan (¥)

« Jadi kesimpulannya adalah jika penempatan karyawan diberikan
kepada karyawan, maka kinerja_karyawan akan baik juga, dan begitu
sebaliknya.

« Hasil peneliian ini sesuai dengan peneliian sebelimnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh All Mahmudin (2012)

ANALISIS F Value

F Value atau uji F diakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukan dalam model memilki pengaruh secara
bersama-sama (SIMULTAN) terhadap variabel dependen. Tabel Annova,
Khususnya pada kolom F dan Sig dibawah ini berfungsi untuk menjawab.
tjuan peneliian, yaitu pengaruh secara simultan.
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= DapendantVarabls: KNERJA KARYAWAN_Y

b.Pradicors: (Constant, PENEMPATAN_KARYAWAN_X3, SELEKSL)
REKRUTHENL X1

Pengujian Hipot

ketiga :

« Relautmen (X1), seleksi (X2), dan penempatan karyawan (X3)
berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja_karyawan (Y) secara
simultan

« Hy= rekutmen (X1), seleksi (X2), dan penempatan karyawan (X3)
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja_karyawan (Y) secara
Simutan
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B.Hipotesis Penelitian

1. Rekuimen () berpengaruh posil secara  signfkan lerhadap
Kinerja_karyawan Karyawan (¥),

2. Seleksi Kayawan (X, berpengaruh posif secara signfkan terhadap
Kinerja_karyawan Karyawan (¥).

3. Penempatan Keria (X berpengaruh posiil secara signifkan  lerhadap
Kinerja_karyawan Karyawan (¥).

4. Reknimen X,), selsksi karyawan (X, dan Penempatan Keria (X, bemengaruh
posilf secara signifkan terhadap Kinerja_karyawan Karyawan (Y).

C.Rancangan Uj Hipotesis
Hipotesis secara Parsial (Hipotesis 1, 2, dan3) :

Kiiteria pengujan pada tingkat signifikansi 0,05 (5%).

Ho = Diterima apabila t nung = t s dan atau nilai Signifikan > 005
Ho = Ditolak apabila t g > t uss dan atau niai Signifikan < 0,05
Hipotesis secara Simultan (Hipotesis 4) :

Kiiteria pengujan pada tingkat signifikansi 0,05 (5%).

Ho = Diterima apabila F s = F use dan atau niai Signiikan > 0,05
Ho = Ditolak apabila F nay > F v dan atau nilai Signifian < 0,05

D.Data yang diperoleh

REKRUTMEN_ | SELEKSI_X | PENEMPATAN KARVAWA | KINERIA KARVAWAN KARVAW
x 2 N3 Ay
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